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ABSTRACT 

 

NitiaRoza. 2018. Developing Discovery Learning  Based Instructional Materials 

for topic Semeser 2 Class XI. Thesis.Magister Programme of Mathematics 

Education, Faculty of Mathematics and Sciemce, University of Padang. 

 

 Learning mathematic as a learning that is widely used in daily life 

should be liked by learners. Learning should be came from the daily life issues 

favoredby the students, but in fact, not that. It because the Instructional 

Materialsstill not appropriate with the aims of curriculum, it can be caused by the 

learning model that used. Learning models which is suitable with the 

characteristic of mathematics learning is Discovery Learning. This research was 

conducted to produce discovery learning based mathematics instructional 

materials which were valid, practical, and effectivefor topic Semeser 2 Class XI. 

Type of this study is RnD (Research and Development) using Plomp 

Model which it has 3 step including Preliminary Research, Prototyping Phase, 

and Assessment Phase.Data of this study brought by data preliminary research, 

validation, practicalities and effectiveness.Instrument of this study such as 

questionnaire, analysis sheet, interview sheet, validation sheet, practicalities sheet, 

and effectiveness sheet. Technique of this study is percentage descriptive.  

The results of preliminary research is required by Instructional Materials 

based on Discovery Learning mathematics. The result of prototyping phase is that 

prototype I validated by the expert so that obtained the criterion is very valid, in 

the field trial phase on the one-on-one evaluation and the small group of analysis 

result of the praticality sheet then produce the prototype II and III with very 

practical criteria. Furthermore, the results of the assessment stage (phase 

assessment) is very effective. Based on the results of research, obtained learning 

tools based mathematics Discovery Learning with valid criteria, practical, and 

effective. 
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ABSTRAK 

Nitia Roza. 2018 “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Discovery Learning untuk Kelas XI Semester 2”.Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. 

Pembelajaran matematika sebagai pembelajaran yang banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari sebaiknya disukai oleh peserta didik. Pembelajaran 

diupayakanberasal dari permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik, 

tetapi kenyataan di lapangan tidak demikian. Salah satu penyebabnya adalah 

perangkat pembelajaran yang tidak sesuai dengan tututan kurikulum, yaitu model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

matematika salah satunya adalah discovery learning. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning 

pada materi kelas XI semester 2 yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tahap preliminary research (analisis 

pendahuluan), prototyping phase (tahap perancangan), dan assessment phase 

(tahap penilaian). Data dalam penelitian ini adalah data analisis pendahuluan, data 

validasi, data praktikalitas, dan data efektivitas. Instrumen penelitian terdiri dari 

angket, lembar analisis, lembar wawancara, lembar validasi, lembar praktikalitas, 

dan lembar efektivitas. Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase. 

Hasil penelitian pada tahap preliminary research yaitu dibutuhkan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis Discovery Learning. Hasil dari tahap 

perancangan (prototyping phase) yaitu hasil prototipe I divalidasi oleh pakar 

sehingga diperoleh kriteria sangat valid, pada tahap uji coba lapangan pada pada 

evaluasi satu-satu dan kelompok kecil hasil analisis lembar pratikalitas maka 

menghasikan prototipe II dan IIIdengan kriteria sangat praktis. Lebih lanjut, hasil 

tahap penilaian (assesment phase) adalah sangat efektif. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh perangkat pembelajaran matematika berbasis Discovery 

Learning dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sesuai dengan  pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Berdasarkan tujuan 

pendidikan nasional tersebut, maka tujuan diberikannya pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dalam kemendikbud (2013:197) diantaranya 

memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik, kreatif, kemampuan 

pemecahan masalah, dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari atau 

dunia nyata.Hal ini bisa tercapai jika proses pembelajaran yang diciptakan guru 

memfasilitasi peserta didik menjadi aktif. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru dengan merancang perangkat pembelajaran yang valid,praktis dan efektif. 

Perangkat pembelajaran yang bisa menfasilitasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yaitu mengkaitkan materi pembelajaran dengan 

permasalahan sehari-hari yang termuat dalam proses pembelajaran kurikulum 

2013. Sesuai dengan upaya pemerintah untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui perubahan kurikulum dari kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 dalam penerapannya menggunakan pembelajaran berbasis 

saintifik, dimana ada beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan yaitu 

model pembelajaran Inquiry Learning, Discovery Learning, Project Based 

Learning (PJBL)dan Problem Based Learning (PBL). Selain itu, kurikulum 2013  

juga menunjang pelaksanaannya dengan fasilitas berupa buku guru dan buku 

peserta didik sebagai sumber belajar. Permendikbud No 81A Tahun 2013 Tentang 

1 
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Implementasi Kurikulum menyebutkan bahwa Kurikulum dikembangkan secara 

berdiversifikasi dengan maksud agar memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada 

di daerah peserta didik. Artinya, pembelajaran dilaksanakan di dasarkan pada 

potensi daerah msaing-masing sehingga, bahan ajar yang dipakai harus 

disesuaikan dengan karakteristik daaerah masing-masing.   

Salah satu kriteria pembelajaran Kurikulum 2013 adalah mendorong dan 

menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam 

mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 

substansi atau materi pembelajaran. Pada Kurikulum 2013 guru dituntut untuk 

mampu membelajarkan peserta didik secara aktif. Karena pada pembelajaran 

Kurikulum 2013,peserta didik yang dituntut menemukan konsep melalui diskusi 

dan guru hanya sebagai fasilitator. Diawal pembelajaran guru memberikan 

masalah yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari kemudian peserta didik 

berusaha memecahkan masalah sehingga menemukan konsep dari materi tersebut. 

Hal ini dapat dilakukan jika guru merancang suatu kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan mendorong peserta didik dalam menemukan konsep dan 

memecahkan masalah yang diberikan. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

seperti ini maka guru dalam pembelajaran bisa menggunakan media pembelajaran 

seperti Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).  

LKPD dirancang untuk menfasilitasi peserta didik dalam memahami materi 

sehingga mampu menemukan konsep dan mampu memecahkan masalah dari 

suatu materi yang diberikan. LKPD ini juga membantu guru mengaktifkan peserta 
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didik pada kegiatan pembelajaran. Contohnya peserta didik termotivasi untuk 

mencoba permasalahan yang ada pada LKPD dan berdiskusi dengan temannya. 

Jadi, jika seorang guru merancang pembelajaran  bermakna yang didukung oleh 

LKPD  yang berisikan permasalahan sehari-hari maka pembelajaran yang tercipta 

dapat menfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah  dari suatu materi. Dengan kata lain perangkat pembelajaran sangat 

menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 4 Mei sampai 18 

Mei  2016 di tiga SMAN di Pesisir Selatan yaitu sekolah yang menerapkan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 dan kurikulum 2013 

diantaranya  SMAN 1 Batang Kapas,  SMAN 2 Painan dan SMAN 3 Painan 

Perangkat pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika 

disekolah tersebut belum memfasilitasi peserta didik menjadi aktif. Salah satu 

contohnyapada RPP guru langsung memberikan konsep materi bukan peserta 

didik yang menemukan konsep materi melalui bimbingan guru sehingga   peserta 

didik tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalamkegiatan pembelajaran guru 

menjelaskan contoh soal lalu peserta didik diminta untuk bertanya jika ada materi 

dan contoh soal yang dijelaskan tidak dimengerti oleh peserta didik selanjutnya 

peserta didik di suruh mengerjakan latihan. Selain itu guru belum mengkaitkan 

materi pembelajaran dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan RPP yang terdapat di lapangan pada kegiatan inti,masih 

banyak proses dalam pembelajaran yang berpusat pada guru.Sedangkan proses 

pembelajaran seharusnya dirancang dengan berpusat pada peserta didik dan 
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memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri serta menjadikan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pada kegiatan inti seharusnya guru 

membimbing peserta didik dalam menemukan konsep dengan proses kerjasama 

antara peserta didik dalam kelompok  sehingga pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik terwujud.   

Perangkat pembelajaran lain yang digunakan selain RPP yaitu 

LKPD,LKPD yang diberikan guru adalah LKPD yang langsung menyajikan 

materi, contoh soal dan soal latihan yang berbentuk tes isian, pilihan ganda dan 

essay sehingga  peserta didik  tidak terbiasa mengerjakan soal yang berbentuk 

pemecahan masalah. Seharusnya LKPD menuntun peserta didik untuk 

menemukan konsep materi dimulai dengan permasalahan yang ada disekitar 

lingkungan sehingga kemudian peserta didik berusaha dengan mencoba 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

 LKPD yang ada di lapangan belum terlihat adanya langkah-langkah 

pembelajaran yang menuntut peserta didik menemukan sendiri konsep 

matematika dan mampu memecahkan masalah. Pada kurikulum 2013 dalam 

penerapannya menggunakan beberapa model pembelajaran yang 

direkomendasikan. Salah satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik 

menemukan sendiri konsep matematika dan mampu memecahkan masalah adalah 

model pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery 

Learning cocok untuk pembelajaran matematika, karena model pembelajaran 

Discovery Learning dimulai dengan Stimulation, identifikasi masalah, 

pengumpulan data,pengolahan data,pembuktian dan penarikan kesimpulan. Dari 
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langkah-langkah  model pembelajaran Discovery Learning  guru bisa melihat 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik karena langkah dimulai dengan 

memberikan rangsangan berbentuk masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian Nurdin (2016) Discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis dan percaya diri siswa. Sejalan 

dengan itu penelitian Balim (2009) discovery learning memungkinkan siswa 

untukmengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, untuk mengajukan hipotesa, 

menguji mereka seperti ilmuan dalam rangka untuk meningkatkan tingkat 

kemampuan kognitif. 

Langkah-langkah pada Discovery Learningdapat melihat indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Pada  langkah Stimulation dan identifikasi 

masalah dapat melihat indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui,yang dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. Langkah 

pengumpulan data dapat melihat indikator merumuskan masalah matematika atau 

menyusun model matematika. Langkah pengolahan data dapat melihat indikator 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar 

matematika. Serta pada langkah pembuktian dan penarikan kesimpulan dapat 

melihat indikator menyimpulkan hasil. Sehingga pada proses pembelajaran guru 

tidak lagi dominan. Sesuai dengan pendapat Prasetyana (2015) model Discovery 

learning adalah model mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan 

mengembangkan cara berfikir ilmiah, peserta didik ditempatkan sebagai subjek 

yang belajar, peranan guru dalam model pembelajaran  discovery learning adalah 

pembimbing belajar dan fasilitator belajar.Salah satu materi yang bisa 
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menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah barisan dan deret. 

Pada materi barisan dan deret yang selalu berhubungan dengan angka-angka 

apalagi angkanya ada yang berbentuk pecahan. Peserta didik sering tidak 

menyukai angka yang berbentuk pecahan. Selain itu, guru jarang menjelaskan 

kegunaan materi ini dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Guru selalu 

memberikan bentuk umum, rumus-rumus dan contoh soal.Proses pembelajaran 

seperti ini menjadi pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik dan juga 

tidak mengetahui kegunaan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Padahal 

materi barisan dan deret banyak sekali masalah kehidupan sehari-hari yang 

memakai konsep barisan dan deret. 

Pengalaman peneliti sebagai guru matematika di SMAN 1 Batang Kapas, 

peneliti memberikan 2 buah soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

kepada 31 orang peserta didik kelas XII IPA 1SMAN 1 Batang Kapas. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang menjadi perhatian peneliti adalah 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Lembar jawaban peserta didik 

diperiksa menggunakan rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Hasil kemampuan pemecahan masalah matematikanyadapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 

Kelas XII IPA 1 SMA N 1 Batang Kapas 

Soal 
Skor 

Indikator 
0 1 2 3 4 

1 

Memahami 

Masalah 
45,16% 25,81% 29,03% - - 

Merencanakan 

Penyelesaian 
45,16 % 32,26% 22,58% - - 

Menyelesaikan 

Masalah 
35,48% 25,81% 12,90% 12,90% 12,90% 

Memeriksa 

Kembali 
70,97% 16,13% 12,90% - - 

2 

Memahami 

Masalah 
53,85% 20,76% 15,38% - - 

Merencanakan 

Penyelesaian 
51,61% 22,58% 25,81% - - 

Menyelesaikan 

Masalah 
38,71% 19,35% 16,13% 16,31% 9,67 

Memeriksa 

Kembali 
74,19% 19,35% 6,45% - - 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masih sedikit persentase peserta didik 

yang mencapai skor ideal. Rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah yang 

diperoleh adalah untuk indikator memahami masalah dengan rata-rata persentase 

22,21 %, merencanakan penyelesaian 24,19 %, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana 11,29%, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh 9,68 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang diwakili 

oleh empat indikator tersebut belum optimal.  

Pembelajaran yang telah berlangsung di sekolah belum optimal dan masih 

bisa ditingkatkan. Pembelajaran seharusnya tidak hanya menyajikan konsep dasar 

saja dalam pembelajaran matematika tetapi juga mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini senada dengan pendapat 
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Thohari dalam Jimbon (2010) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan tujuan dari proses belajar-mengajar matematika. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik 

dalam mempelajari matematika, maka guru haruslah menentukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga dapat membantu peserta didik lebih 

mudah dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. Kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam berhitung, tetapi juga diarahkan 

kepada peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah, baik masalah 

matematika maupun masalah lain secara kontekstual menggunakan matematika 

untuk memecahkannya.  

Hasil diskusi peneliti dengan beberapa guru matematika SMA disekolah 

yang berbeda yaitu SMAN 1 Batang Kapas, SMAN 2 Painan dan SMAN 3 Painan 

ternyata ketiga sekolah ini menggunakan perangkat pembelajaran yang hampir 

sama. Pada RPP belum menfasilitasi peserta didik untuk belajar aktif dan 

menemukan sendiri konsep materi. Sedangkan pengalaman mengajar selama ini 

tentang beberapa peserta didik, ada diantara mereka yang mengungkapkan bahwa 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang tidak disuka karena matematika 

pelajaran yang sulit, banyak rumus yang rumit sehingga pelajaran matematika 

membosankan bagi mereka. Kadang saat guru matematika menjelaskan materi 

mereka memperhatikan guru tersebut tapi pikiran mereka tidak kematematika 

tersebut dan ada juga yang menjawab mereka mengantuk jika guru sedang 

menjelaskan materi matematika karena pembelajaran yang tidak menyenangkan 
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bagi mereka.Wawancara tentang LKS yang dipakai mereka mengungkapkan 

bahwa LKS yang ada kurang menarik dari segi kertas,warna dan ada juga yang 

salah dalam penulisannya.  

Jika kondisi ini dibiarkanmaka peserta didik akan selalu menganggap 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit.Padapembelajaran matematika  

mereka merasa bosan, tidak menyukaibelajar matematika sehingga pembelajaran 

yang menyenangkan tidak terwujud. Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mewujudkan 

peserta didik aktif tidak tercapai dan juga mengakibatkan hasil belajar peserta 

didik rendah. 

Melihat permasalahan yaitu belum optimalnya pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika. Peneliti sebagai guru matematika bertanggung jawab 

membuat peserta didik tertarik belajar matematika dan pembelajaran matematika 

jadi menyenangkan. Guru matematika juga bertanggung jawab merubah pola 

belajar yang cendrung pasif dan menerima menjadi pola belajar peserta didik 

aktif. Jika   pembelajaran berpusat pada peserta didik tentu tidak ada lagi peserta 

didik yang mengantuk dalam pembelajaran matematika. Peneliti tertarik untuk 

membuat perangkat pembelajaran dengan  menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning.Discovery learning terbukti dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dibandingkan dengan metode konvensional, dan peserta didik dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka selama proses pembelajaran (In’am and siti 

hajar, 2017). Selanjutnya, Ogeyik (2011) menyatakan bahwa aktivitas/ kegiatan 

discovery learning secara umum dapat membantu dalam memahami kemampuan 
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bahasa dan membantu peserta didik dalam menanggapi suatu strategi 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Discovery Learningini pada proses pembelajarannya 

berpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran peserta didik aktif akan 

terwujud dan juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga 

peneliti  mengangkat judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

berbasis Discovery Learning Pada Materi Kelas XI Semester 2 ” 

Tahun pelajaran 2015/2016 pada semester 1 untuk materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear Nita putri utami telah melakukan penelitian di SMA N 2 

Painan tentang perangkat pembelajaran discovery learning. Pada penelitian ini 

sudah menghasilkan perangkat yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini untuk 

melihat keefektifan perangkat tentang hasil belajar peserta didik dan aktivitas 

peserta didik, Nita putri utami dalam melihat hasil belajar peserta didik yaitu 

melihat kemampuan matematis peserta didik tentang pemahaman konsep dan 

penalaran. Kemampuan matematis peserta didik yang perlu dilihat diantaranya 

yaitu pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran matematis, komunikasi 

matematis, representasi matematis dan koneksi matematis. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu 

bahwa langkah-langkah pada discovery learning dapat melihat kemampuan 

matematis tentang pemecahan masalah dan Nita putri Utami pada penelitiannya 

belum melihat kemampuan matematis tentang pemecahan masalah maka peneliti 

marasa perlu melakukan penelitian perangkat pembelajaran matematika berbasis 

discovery learning  dengan melihat kemampuan matematis peserta didik tentang 
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pemecahan masalah. Dimana penelitian yang akan peneliti lakukan di SMAN 1 

Batang Kapas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakarakteristik pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid, praktis, dan 

efektif untuk materi kelas XI semester 2?”  

C. Tujuan Pengembangan 

 Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid, praktis dan 

efektif  untuk materi kelas XI semester 2. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah RPP dan LKPD 

berbasis discovery learning. Karakteristik dari RPP dan LKPD  berbasis discovery 

learning  ini sebagai berikut. 

a. RPP yang berbasis discovery learning dikembangkan dengan memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut. 

1) RPP disusun berdasarkan silabus agar kompetensi dasar yang harus dimiliki 

peserta didik dapat tercapai dengan maksimal. 

2) RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam beberapa kali 

pertemuan. 
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3) RPP pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang memuat sintaksdiscovery learning. 

4) Kegiatan inti pada RPP  mengacu kepada prinsip-prinsip pembelajaran 

berbasis discovery learningdengan melakukan tahapan-tahapan 

sintaksdiscovery learningyaitu pemberian rangsangan, mengidentifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik 

kesimpulan. 

5) Pada RPP dalam tahapan pemberian rangsangan atau stimulus diberikan 

stimulus yang berbentuk masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sesuai dengan karakteristik daerah pesisir selatan. 

6) Pada tahapan mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data 

peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok. 

7) Pada tahapan pembuktian dan menarik kesimpulan peserta didik berdiskusi 

dengan kelompok lain dikelas tersebut dengan bimbingan guru. 

8) RPP dilengkapi dengan Instrumen penilaian dirancang sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi dan indikator pemecahan masalah. 

b. LKPD yang berbasis discovery learning dikembangkan dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1) LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar serta indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2) LKPD memuat tahapan-tahapan sintaks discovery learningyaitu pemberian 

rangsangan, mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian dan menarik kesimpulan. 
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3) Pada tahapan pemberian rangsangan LKPD berisi gambar-gambar dan 

masalah yang sesuai dengan karakteristik daerah pesisir selatan. 

4) LKPD berisi pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ada pada LKPD yang sesuai dengan sintaks 

discovery learning. 

5) LKPD berisi kolom untuk jawaban peserta didik tentang pertanyaan yang 

diberikan. 

6) LKPD berisi soal latihan yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan 

indikator kemampuan pemecahan masalah. 

7) LKPD disajikan dengan cover yang didesain dengan gambar yang menarik 

sesuai dengan permasalahan materi kelas XI semester 2. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Dalam pendidikan, seorang guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran 

sehingga dituntut untuk mampu menyediakan perangkat pembelajaran  yang dapat 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Oleh karena 

materi barisan dan deret sering ditemui dalam permasalahan sehari-hari sehingga 

dalam pembelajaran matematika bisa meningkatkan kemampuan matematis 

peserta didik salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Pada pembelajaran 

matematika berbasis discovery learning dilihat dari sintaksnya untuk melihat 

kemampuan matematis peserta didik tentang pemecahan masalah cocok diberikan 

padapembelajaran matematika yaitu pada materi kelas XI semester 2 penting 

dikembangkan.  
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1. Melalui sintaks discovery learning yang digambarkan pada RPP, 

pembelajaran yang sebelumnya pasif diharapkan menjadi aktif. Dalam 

pelaksanaan  pembelajaran, guru mengacu pada RPP. RPP yang dirancang 

memperhatikan karakteristik peserta didik dan karakteristik daerah.  Kegiatan 

pembelajaran pada RPP sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberikan. 

2. LKPD merupakan bahan ajar yang menyajikan permasalahan sehari-hari yang 

terkait dengan materi kelas XI semester 2. Penggunaannya dapat dilakukan 

saat diskusi kelompok atau belajar mandiri. LKPD berbasis discovery learning 

membantu peserta didik dalam menemukan konsep dari materi, LKPD ini 

memuat pertanyaan yang mengarahkan peserta didik menjadi aktif dalam 

menemukan konsep dan menggunakan kemampuan pemecahan masalahnya. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini memiliki beberapa 

asumsi berikut ini dengan keterbatasan pada produk yang dihasilkan. Asumsi 

yang dikemukakan merupakan teori-teori yang sahih yang berasal dari pendapat 

para ahli. Keterbatasan produk yang dihasilkan merupakan keterbatasan  dalam 

pengembangan yang dilakukan. 

1. Asumsi Pengembangan  

a. Peserta didik  bisa menggunakan LKPD berbasis discovery learning 

berdasarkan karakteristik peserta didik. 

b. Peserta didik memiliki kemauan dan pemahaman dalam menggunakan LKPD 

c. Guru mampu menerapkan pembelajaran berbasis discovery learning. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam pengembangan RPP dan LKPD berbasis discovery 

learning untuk materi kelas XI semester 2 SMA  sebagai berikut. 

a. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini terbatas untuk 

mata pelajaran matematika SMA untuk materi kelas XI semester 2. 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 

learning.  

b. Untuk pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis  

discovery learning difokuskan pada RPP dan LKPD. 

c. Untuk tahap efektivitas perangkat pembelajaran pada kemampuan pemecahan 

masalah dan penelitian ini hanya dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

G. Definisi Istilah  

Beberapa istilah yang digunakan dalam pengembangan ini didefiniskan 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu, dalam hal ini 

adalah  RPP dan LKPDberbasis discovery leraning. 

2. Discovery Learning 

Pada discovery learning peserta didik dituntun untuk menemukan konsep 

pembelajaran yang sebelumnya tidak diketahui. Peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran karena peserta didik harus menggunakan seluruh  

pemikiran dan keterampilan yang dimiliki untuk menemukan konsep 
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pembelajaran. Dalam  discovery learning  materi atau bahan pelajaran yang 

akan diberikan  tidak  dalam bentuk final. Akan tetapi peserta didik didorong 

untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 

informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa 

yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 

3. Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

a) RPP berbasisdiscovery learning adalah rencana pembelajaran yang berisi 

tahapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

discovery learning meliputi pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

b) LKPD berbasis discovery learning  adalah lembaran-lembaran isian dimana 

pada awal pembelajarannya menyajikan masalah kontekstual kemudian 

dilanjutkan pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi peserta didik untuk 

menggiring peserta didik menemukan konsep dari materi. Langkah-langkah 

dalam penemuan materi yang digunakan dalam LKPD berbasis discovery 

learning meliputi pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah ini menuntun peserta didik untuk menemukan konsep secara 

aktif. 

4.  Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan produk. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk berdiskusi 
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dengan beberapa pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan validasi pakar dan 

praktisi mengisis lembar validasi. 

5. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran  

Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan guru dan peserta didik dalam 

menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. 

6. Efektivitas  Perangkat Pembelajaran 

Efektivitas berkaitan dengan hasil belajar matematika peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis discovery learning. 

7. Hasil belajar  peserta didik adalah hasil tes akhir peserta didik yang memuat 

soal untuk melihat kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran selama menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis discovery learning untuk materi kelas XI semester 2. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan  

perangkat pembelajaran berbasis discovery learningberupa RPP dan LKPD. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dengan 

karakteristik sebagai berikut. 

a. Perangkat pembelajaran yang diimplementasikan pada RPP dan LKPD yang 

berpedoman pada prinsip dan karakteristik discovery learning. 

b. Pada tahap pemberian rangsangan permasalahan yang diberikan merupakan 

permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan siswa. 

c. Permasalahan yang dimuat dalam  RPP dan LKPD berorientasi pada 

permasalahan daerah pesisir selatan. 

d. Proses pembelajaran mengarahkan penemuan konsep yang sesujai dengan 

sintaks discovery learning 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis 

dengan karakteristik yaitu: adanya kemudahan kemudahan peserta didik dan 

guru dalam menggunakan produk yang dikembangkan, kejelasan petunjuk 

penggunaan LKPD, tampilan yang menarik peserta didik dan kesesuaian 

waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran setiap 

pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari data empiris, yaitu data angket 
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praktikalitas menurut peserta didik, angket respon guru dan data hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran. 

3. Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learningyang 

dikembangkan sudah efektif, dilihat dari data empiris. Dalam hal ini, 

persentase ketuntasan peserta didik yang menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis discovery learning 87,08 % peserta didik diatas nilai 

KKM yang ditentukan  yaitu ≥ 80 artinya secara klasikal sudah menunjukkan 

ketuntasan dan adanya peningkatan persentase peserta didik untuk mencapai 

skor ideal pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah. 

B. Implikasi 

 

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis 

discovery learninguntuk peserta didikkelas XI SMA pada materi yang terdapat 

pada semester 2. Pada dasarnya pengembangan ini juga dapat memberikan 

gambaran pembelajaran matematika menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat 

dijadikan indikator untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

Perangkat pembelajaran berbasis discovery learningini dapat dijadikan 

sumber belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi yang menggunakan prosedur. Dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis discovery learning, proses pembelajaran menjadi efektif, 

peserta didik dapat belajar mandiri dan terbiasa dengan soal-soal dalam bentuk 

masalah. Pengembangan LKPD ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lain. 

Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas serta efektivitas dari 
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perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan 

tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis discovery learningagar peserta 

didik termotivasi dalam belajar. Perangkat pembelajaran berbasis discovery 

learningdapat dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat.  

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di 

kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan LKPD ini 

mengacu pada prinsip pembelajaran yang menekankan pada prinsip memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk belajar dengan kemampuan dan kecepatannya 

sendiri. Pada pembelajaran menggunakan LKPD ini, dituntut kemandirian peserta 

didik dan harus melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran. 

C. Saran 

1. Perangkat pembelajaran berbasis discovery learninguntuk materi yang terdapat 

di semester 2 kelas XI pada sekolah menengah atas (SMA) yang 

dikembangkan ini telah dinyatakan valid, praktis dan efektif, sehingga 

disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif 

perangkat pembelajaran dalam pembelajaran kelas XI semester 2 SMA. 

2. Diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat praktikalitas dan 

efektivitas yang lebih luas terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan tersebut. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan 
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perangkat pembelajaran matematika untuk materi lain atau inovasi perangkat 

pembelajaran matematika yang baru.  
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